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<b>ABSTRACT</b><br>

Penelitian ini membahas mengenai pencegahan pungutan liar dengan menggunakan pendekatan multi agen
atau pencegahan kejahatan yang dilakukan oleh berbagai aktor. Tujuannya adalah untuk menganalisa
bagaimana implementasi kebijakan terkait pungutan liar yang telah dikeluarkan oleh pemerintah. Penelitian
ini menggunakan studi kasus pungutan liar di Pelabuhan X untuk melihat bagaimana pencegahan kejahatan
multi agen diterapkan di pelabuhan. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teknik
delphi yang meminta pendapat dari para ahli. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Differentia
Association Theory, Pencegahan K ejahatan Berpendekatan Multi Agen, dan Teori Aktivitas Rutin. Hasll
penelitian menyarankan bahwa agar pencegahan pungutan liar berpendekatan multi agen dapat berjalan
dengan baik maka dibutuhkan pendefinisian ulang apa yang dimaksud dengan pungutan liar melakukan
reformasi birokrasi dalam pelayanan publik meningkatkan sistem pelayanan publik berbasis online
melakukan penataan kembali upaya pencegahan pungutan liar berpendekatan multi agen dan menghilangkan
egosentris pemerintah agar pencegahan pungutan liar berpendekatan multi agen dapat terlaksana dengan
baik.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This research discusses about pungutan liar using multi agent approach or crime prevention by various
actors. The objective isto uncover the application of pungutan liar systems that have been issued by the
government. This research uses case study of pungutan liar at X Port to see how various efforts are
implemented at port. This research is conducted using qualitative approach with delphi technique that uses
the experts opinion. Theoriesin this study are Differential Association Theory, Multi Agent Approach
Theory, and Routine Activity Theory. The results suggest that for the prevention of pungutan liar with multi
agent approaches to work well it is necessary to redefine what is meant by pungutan liar to reform
bureaucracy in public service improve the online public service system undertake the restructuring of
pungutan liar with multi agent approach prevention efforts and eliminating the government 39 s
egocentricism in order to prevent the of pungutan liar with multi agent approach.
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